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ABSTRAK 

Masalah yang terdapat di SMPN 5 Payakumbuh adalah hasil belajar 

biologi siswa rendah. Hal ini disebabkan salah satunya oleh siswa yang kurang 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan teacher centered learning. Untuk 

mengatasi masalah tersebut diterapkan suatu model pembelajaran kooperatif tipe 

The Power of Two. Model pembelajaran ini memiliki kelemahan sehingga perlu 

media berupa lembar teka-teki silang dan lembar pertanyaan dalam penerapan 

model pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar biologi siswa yang diberi lembar teka-teki silang 

dengan lembar pertanyaan dalam model pembelajaran kooperatif tipe The Power 

of Two di SMPN 5 Payakumbuh. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, menggunakan rancangan 

the static group comparison design yang dimodifikasi. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 5 Payakumbuh yang belajar dengan guru 

yang sama. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen I dan kelas VII.2 sebagai kelas 

eksperimen II. Instrumen yang digunakan adalah lembaran tes hasil belajar. Data 

dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Berdasarkan analisis hasil tes akhir diperoleh perbedaan rata-rata hasil 

belajar biologi siswa pada kedua kelas sampel. Nilai rata-rata siswa kelas 

eksperimen I(80,22) lebih tinggi dari kelas eksperimen II(73,45). Hasil uji-t 

didapatkan thitung= 2,055 dan harga ttabel =1,70. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa antara yang diberi lembar teka-

teki silang dengan lembar pertanyaan dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

The Power of Two di SMPN 5 Payakumbuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan suatu wadah kegiatan tempat berlangsungnya proses 

belajar. Gulo (2002: 8) menjelaskan bahwa proses yang berlangsung di dalam 

diri seseorang akan mengubah tingkah lakunya baik dalam berfikir, bersikap 

dan berbuat. Menurut Gagne 1984 (dalam Sagala, 2009: 11) “belajar 

merupakan suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai 

akibat dari pengalaman‟‟. Jadi pengalaman tersebut didapatkan dari materi 

yang dipelajari pada suatu mata pelajaran di sekolah.  

Salah satu mata pelajaran di SMP adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang fakta alam semesta 

beserta isinya yang telah diuji secara ilmiah, yang terdiri atas fisika, kimia, dan 

biologi. Biologi merupakan ilmu yang mengkaji tentang seluk beluk kehidupan 

makhluk hidup. Objek kajian biologi mencakup semua jenis makhluk hidup 

dan interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Menurut Rustaman (2005: 

33) “belajar biologi berarti berupaya mengenali diri sendiri sebagai makhluk‟‟. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa belajar biologi berarti belajar mengenali diri 

sendiri dan lingkungan sekitar dengan pengindraan.  

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis ketika melakukan 

Praktek Lapangan di SMPN 5 Payakumbuh  pada bulan Juli- Desember 2012, 

terungkap bahwa nilai ujian semester biologi siswa kelas VII masih berada di 

bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran biologi  yaitu 

71. Rendahnya  hasil belajar biologi siswa kelas VII dapat dilihat pada Tabel 1

1 
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Semester Biologi Siswa Kelas VII 

Semester 1 SMPN 5 Payakumbuh Tahun Ajaran 2012/2013 

No Kelas Nilai rata-rata 

1 VII 1 69,6 

2 VII 2 69,5 

3 VII 3 70,1 

4 VII 4 65,6 

5 VII 5 62,4 

    Sumber: Guru biologi SMPN 5 Payakumbuh 

Rendahnya hasil belajar siswa ini berkaitan dengan kecendrungan siswa 

yang pasif dalam pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada saat diskusi, dimana 

anggota kelompok diskusi terdiri atas 4-5 orang tetapi tidak semua anggota 

kelompok yang aktif berdiskusi, diskusi kelompok hanya didominasi oleh 2-3 

orang anggota kelompok, sedangkan anggota kelompok yang lain asyik 

bermain dan membicarakan hal-hal yang tidak berhubungan dengan materi 

pelajaran. Selain itu, guru lebih banyak menjelaskan materi sehingga proses 

pembelajaran menjadi teacher centered learning. Rendahnya aktivitas belajar 

siswa dapat mempengaruhi hasil belajar. Sardiman (2001: 47) menjelaskan 

bahwa proses belajar yang menghasilkan hasil belajar yang optimal 

dipengaruhi oleh aktivitas siswa. Jika aktivitas siswa kurang mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran, maka hasil belajar yang diperoleh siswa juga rendah. 

Sebaliknya, aktivitas belajar yang bagus maka hasil belajar yang diperoleh 

siswa juga bagus. 

 Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa perlu 

diterapkan strategi pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 
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kooperatif. Model pembelajaran kooperatif yang pernah diterapkan di SMPN 5 

Payakumbuh adalah tipe Student Teams Achievement Division  (STAD), Think 

Pair Share (TPS), dan Numbered Head Together (NHT), sedangkan model 

pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two belum pernah diterapkan di 

SMPN 5 Payakumbuh. 

Pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two merupakan pembelajaran 

yang anggota kelompoknya terdiri dari dua orang siswa. Model pembelajaran 

ini diawali dengan guru memberikan pertanyaan, siswa menjawab secara 

perorangan, siswa mencari pasangannya, siswa berdiskusi dengan pasangannya 

untuk mencari jawaban yang baru, siswa membandingkan jawaban 

kelompoknya dengan kelompok yang lain, dan di akhir pembelajaran siswa 

membuat rumusan-rumusan rangkuman sebagai jawaban-jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan. Hasil penelitian Jusman (2012) model pembelajaran 

kooperatif tipe The Power of  Two berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII SMPN 1 Basa Ampek Balai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two ini memiliki 

beberapa kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut menurut Lie (dalam 

Rifa‟i 2009: 21) adalah anggota kelompok yang terdiri atas dua orang, 

sehingga  lebih sedikit ide yang muncul, jika terjadi perselisihan, tidak ada 

penengah. Selain itu berdiskusi dua orang membosankan bagi siswa, sehingga 

memerlukan media yang dapat mendukung dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe The Power of  Two ini. Salah satu solusi untuk 

mengatasi kelemahan  tersebut adalah perlu adanya teka-teki silang.  
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Teka-teki silang dapat menghilangkan kebosanan siswa. Teka-teki silang 

merupakan permainan yang mengharuskan mengisi ruang-ruang kosong 

(berupa kotak-kotak kosong yang bewarna putih) dengan huruf-huruf yang 

akan membentuk suatu kata berdasarkan petunjuk yang ada. Permainan teka-

teki silang ini dapat dilaksanakan pada saat siswa berdiskusi. Lismawati (2009) 

melaporkan bahwa permainan teka-teki silang dalam pembelajaran kooperatif 

 tipe jigsaw berpengaruh positif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

SMAN 7 Padang. Selain teka-teki silang, lembar pertanyaan berupa soal uraian 

juga dapat memperluas pengetahuan siswa tentang materi pelajaran.  

Handayani (2009: 44) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar biologi siswa yang pembelajarannya diberikan tugas berupa teka-teki 

silang dengan pembelajaran yang diberi tugas menjawab pertanyaan. Namun, 

kelemahannya  jumlah soal teka-teki silang sedikit. Selain itu, model yang 

dipakai adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) sedangkan dalam model pembelajaran kooperatif tipe  The Power of 

Two belum diketahui perbedaannya.  

Berdasarkan jabaran di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Perbandingan Hasil Belajar Biologi Siswa antara yang Diberi Lembar Teka-

teki Silang  dengan Lembar Pertanyaan dalam  Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe The Power of Two di SMPN 5 Payakumbuh‟‟. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

penulis mengidentifikasi masalah berikut: 
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1. Hasil belajar siswa masih rendah, rata-rata berada di bawah KKM. 

2. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Guru lebih banyak menjelaskan dalam proses pembelajaran sehingga 

cendrung seperti teacher centered learning. 

4. Motivasi siswa untuk belajar masih kurang. 

5. Pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two belum pernah diterapkan di 

SMPN 5  Payakumbuh. 

6. Pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two memiliki kelemahan 

sehingga diperlukannya suatu  media untuk melengkapi model pembelajaran 

tersebut. 

C. Batasan Masalah  

Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah pada: 

1. Perbedaan hasil belajar biologi siswa antara  yang diberi lembar teka-teki 

silang dan lembar pertanyaan dalam model pembelajaran kooperatif tipe The 

Power of Two.  

2. Materi pelajaran biologi yang akan diteliti adalah pencemaran dan 

kerusakan lingkungan. 

3. Hasil belajar siswa dibatasi pada ranah kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut; apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

biologi  siswa antara yang diberi lembar teka-teki silang dengan lembar 
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pertanyaan dalam model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two di 

SMPN 5 Payakumbuh? 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut: 

1. Siswa dapat berinteraksi dengan baik dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe The Power of Two . 

2. Lembar teka-teki silang dan lembar pertanyaan dapat memotivasi dan 

mendukung hasil belajar biologi siswa. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar 

biologi siswa antara yang diberi lembar teka-teki silang  dengan lembar 

pertanyaan dalam  model pembelajaran kooperatif Tipe The Power of Two di 

SMPN 5 Payakumbuh. 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Sebagai masukan bagi guru biologi dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran biologi SMP. 

2. Sebagai dasar pertimbangan bagi mahasiswa lain untuk melakukan 

penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa antara yang diberi lembar 

teka-teki silang dengan lembar pertanyaan dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe The Power of Two dI SMPN 5 Payakumbuh. Dimana hasil belajar kelas 

yang diberi lembar teka-teki silang lebih tinggi daripada kelas yang diberi 

lembar pertanyaan, pada materi pokok pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

B. Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan  

beberapa hal:  

1. Guru bidang studi biologi di sekolah dapat menggunakan lembar teka-teki 

silang dalam pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two. 

2. Diharapkan pada penerapan oleh peneliti selanjutnya, agar menggunakan 

lembar teka-teki silang dalam model pembelajaran kooperatif lainnya. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada penilaian ranah kognitif. Oleh karena itu, 

diharapkan bagi peneliti lainnya dapat melanjutkan penelitian pada ranah 

afektif maupun psikomotor. 

4. Tes akhir pada penelitian ini berupa tes objektif, sebaiknya pada penelitian 

selanjutnya tes akhir menggunakan tes berbentuk essay atau uraian. 
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